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ABSTRAK 

 

BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) adalah salah satu lembaga keuangan mikro 
syariah yang menjadi fasilitator antara kelompok yang memiliki kelebihan harta 
(surplus unit) dengan kelompok yang kekurangan harta (deficit unit). Pangsa pasar 
BMT adalah Usaha Kecil Menengah (UKM), yang notabene adalah sektor yang 
menempati peran strategis dalam peningkatan ekonomi Indonesia. Oleh karena 
itu, kinerja yang baik dari sebuah BMT mutlak diperlukan untuk mendukung 
pengembangan UKM yang pada akhirnya mendukung peningkatan ekonomi 
Indonesia. 

Penelitian ini  mengukur tingkat kesehatan Baitul Maal Wa Tamwil 
melalui analisa terhadap kinerja keuangannya dengan menggunakan standar 
penilaian PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil) dan analisis trend  dengan 
objeknya yaitu BMT Bina Ihsanul Fikri. Standar penilaian ini menggunakan lima 
rasio pengukuran kinerja keuangan yaitu struktur permodalan, kualitas aktiva 
produktif, likuiditas, efisiensi dan rentabilitas. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ternyata dari tahun 2000-2008 
skor tingkat kesehatan dari kinerja keuangan BMT BIF adalah berkisar pada 
angka 1.5 - 2.49 dengan predikat Kurang Sehat. Dari analisa ini juga diketahui 
bahwa BMT BIF tidak mengalami peningkatan predikat kesehatan selama 
sembilan tahun terakhir.  

Kemudian setelah dilakukan pembobotan dengan memasukkan hasil 
prediksi nilai setiap rasio untuk tahun 2009 maka kinerja keuangan BMT BIF 
pada tahun 2009 diprediksi akan berada pada skor 2.17 dengan predikat Kurang 
Sehat. Hasil ini tidak jauh beda dengan skor tahun-tahun sebelumnya yang mana 
bila dibandingkan dengan tahun 2008 hanya naik 0.1 poin sehingga tidak merubah 
predikat kinerja keuangan yaitu tetap pada predikat Kurang Sehat. Hal ini 
tentunya menjadi koreksi yang sangat perlu diperhatikan bagi pihak manajemen 
BMT BIF untuk mengambil langkah-langkah strategis guna memperbaiki kinerja 
keuangannya di masa yang akan datang. 

Dari hasil penelitian ini maka dapat diajukan saran terutama dalam hal 
efisiensi, yang mana kinerja keuangan BMT Bina Ihsanul Fikri dalam hal ini 
selama sembilan tahun dinilai tidak sehat dengan level nilai 1 pada hampir tiap 
tahun dalam penelitian ini, oleh karena itu hendaknya pihak manajemen perlu 
menerapkan kehati-hatian untuk setiap biaya yang dikeluarkan. Disamping itu 
juga perlu adanya sosialisasi BMT Bina Ihsanul Fikri yang lebih gencar kepada 
masyarakat melalui media elektronik, cetak maupun secara interpersonal. 
 
 
 
 
Kata Kunci : Kesehatan BMT, PINBUK, Trend. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Ekonomi Islam saat ini telah banyak dikembangkan oleh para ahli 

ekonomi Islam baik dari segi mikro maupun makro. Begitu pula dengan 

perkembangan lembaga-lembaga ekonomi Islam yang menjadi badan 

penghimpunan dana dari masyarakat untuk selanjutnya disalurkan kepada 

masyarakat yang membutuhkan. BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) merupakan 

lembaga keuangan mikro syariah yang menjadi fasilitator antara kelompok yang 

memiliki kelebihan harta (surplus unit) dengan kelompok yang kekurangan harta 

(deficit unit). BMT juga dapat berperan selaku donator bagi usaha-usaha dalam 

rangka bagi peningkatan derajat kesejahteraan sosial seperti pemberian bantuan 

pembangunan sarana peribadatan, penyaluran beasiswa, santunan kesehatan dan 

lain-lain.1 

Saat ini pertumbuhan BMT di Indonesia sampai akhir tahun 2007 lalu 

tercatat sebanyak  lebih kurang 4000 unit yang tersebar diberbagai provinsi2. Di 

Indonesia, operasional BMT berada di bawah Undang-Undang Perkoperasian. 

Jadi sistem kerja lembaga ini hampir sama dengan koperasi. Hanya saja produk-

produk dan transaksi BMT hampir sama dengan bank syari’ah ataupun BPRS. 

                                                 
1 Makhalul Ilmi SM, Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syariah, 

Yogyakarta: UII Press, 2002,  hlm. 72. 
 
2   Nur Khalis, www.ekonomi-islam.uii.ac.id. 
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Akan tetapi tingkat pembiayaan yang diberikan lebih kecil dibandingkan dengan 

bank syari’ah dan BPRS.  

Secara kuantitas perkembangan BMT mengalami kemajuan yang cukup 

pesat, namun secara kualitas kondisinya belum tentu demikian. Ada BMT yang 

awalnya sudah berdiri, serta tumbuh dan berkembang kemudian mengalami 

kemunduran akibat kerugian dan selanjutnya tidak dapat beroperasional kembali. 

Faktor utama yang menyebabkan terjadinya hal tersebut adalah kurangnya 

persiapan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam pengetahuan ataupun 

keterampilan mengelola BMT dan lemahnya pengawasan pada pengelola, 

terutama dalam manajemen dana dan juga kurangnya rasa memiliki dari para 

pengurus BMT. 

Dalam rangka memperbaiki kualitas kinerja BMT, salah satu hal yang 

sangat dibutuhkan adalah kemampuan mengetahui sedini mungkin tentang 

permasalahan yang akan dan sedang dihadapi oleh BMT dengan melakukan 

evaluasi atau penilaian tingkat kesehatan BMT secara mandiri. BMT yang tidak 

atau kurang sehat menunjukkan bahwa ada sesuatu yang salah dalam 

pengelolaannya, dan apabila tidak segera diantisipasi, BMT yang kurang sehat 

akan mengalami banyak kesulitan dalam mekanisme operasionalnya, sebelum 

akhirnya terpuruk dan mengalami kerugian. Yang mengakibatkan citra negatif 

pada pengembangan dan eksistensi BMT khususnya dan Lembaga Keuangan 

Syariah pada umumnya.3 

                                                 
3 PINBUK, Pedoman Penilaian Kesehatan BMT (Jakarta: PINBUK Pusat, t.t.), hlm. i. 
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Untuk kelancaran perkembangan BMT, sangat diperlukan suatu 

pengukuran untuk mengukur sejauh mana tingkat kesehatan keuangannya. 

Tingkat kesehatan ini juga berpengaruh pada kelangsungan operasional sebuah 

lembaga dalam menjalankan usahanya ditengah-tengah persaingan pasar yang 

fluktuatif. Pengukuran tingkat kesehatan sebuah BMT dapat dilakukan dengan 

mengukur kinerja keuangannya yaitu dengan menganalisa hasil laporan keuangan 

berupa neraca ataupun laporan rugi laba. Kinerja keuangan yang baik 

menunjukkan bahwa BMT tersebut berada dalam tingkat kesehatan yang baik, dan 

sebaliknya bila kinerja keuangannya terus menurun itu menunjukkan bahwa BMT 

tersebut tidak sehat. 

Dari hasil pengukuran ini, diketahui tingkat profitabilitas dan tingkat 

risikonya. Sehingga kemudian dapat dilakukan suatu prediksi BMT di masa yang 

akan datang. Analisis yang dilakukan akan menginterpretasikan rasio-rasio atau 

data-data keuangan serta implikasinya. Dengan mengetahui rasio tingkat 

kesehatan yang tercermin melalui kinerja keuangan sebuah BMT dalam beberapa 

tahun, maka dapat dilihat posisi kecenderungan dari hasil rasio tersebut di masa 

yang akan datang sehingga memungkinkan pihak manajemen BMT untuk 

mengambil sebuah kebijakan yang tepat dalam pengelolaannya. 

BMT Bina Ihsanul Fikri adalah termasuk lembaga ekonomi syari’ah 

yang pertama-tama ada di kawasan Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdiri sejak 13 

tahun yang lalu yaitu pada tahun 1997, BMT ini menjadi salah satu BMT tertua di 

Yogyakarta dan saat ini BMT Bina Ihsanul Fikri telah memiliki 7 cabang di 

berbagai daerah di Yogyakarta. Selain itu, dari segi asset BMT ini juga termasuk 
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tiga besar di Yogyakarta, yaitu dengan Rp 11.823.330.810 menduduki peringkat 

tiga besar setelah BMT Beringharjo dengan asset sebesar Rp 24.029.795.000 dan 

BMT Al Ikhlas dengan asset sebesar Rp 21.104.907.519 pada tahun 2008. 

Sementara itu ada juga BMT yang nilai assetnya lebih rendah dari BMT BIF pada 

tahun 2008 seperti BMT Multazam dengan asset sebesar Rp 6.000.457.500, BMT 

Jogjatama dengan asset sebesar Rp 5.373.920.452, BMT Bangun Rakyat 

Sejahtera dengan asset sebesar Rp 4.863.319.156, dan BMT As Salam dengan 

asset sebesar Rp 2.914.986.525.4 Oleh karena itu, BMT BIF cukup layak menjadi 

acuan dalam pengembangan BMT khususnya di Yogyakarta, dan pembahasan 

tentang kinerja keuangan BMT ini serta posisi trendnya di masa depan menjadi 

sesuatu hal yang menarik untuk diteliti. 

Dari pemaparan di atas, penulis bermaksud untuk mengadakan penelitian 

dengan tema ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BAITUL MAAL WA 

TAMWIL PADA BMT BINA IHSANUL FIKRI YOGYAKARTA 

MELALUI ANALISIS TREND PERIODE 2000-2008. Dalam penelitian ini 

akan digunakan standar penilaian PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil) 

untuk menganalisa tingkat kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri dalam hal kinerja 

keuangannya. Dan kemudian menggunakan analisis trend untuk mengetahui 

posisi kecenderungan hasil rasio-rasio keuangan tersebut di masa depan apakah 

menunjukkan adanya peningkatan, penurunan ataukah tetap, sehingga diharapkan 

dengan membaca kecenderungan ini pihak manajemen BMT dapat menentukan 

                                                 
4   Berdasarkan informasi dari data keuangan masing-masing BMT. 
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kebijakan operasional dan strategi pengembangan yang tepat di masa yang akan 

datang.  

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dan untuk memperjelas arah 

penelitian ini, maka pokok bahasan pada penelitian ini adalah mengukur tingkat 

kesehatan Baitul Maal Wa Tamwil melalui analisa terhadap kinerja keuangannya 

dengan menggunakan standar penilaian PINBUK dan analisis trend  dengan 

objeknya yaitu BMT Bina Ihsanul Fikri. Penulis membatasi penelitiannya pada 

kinerja keuangan saja karena hal ini dinilai cukup sebagai tolak ukur tingkat 

kesehatan sebuah BMT. 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian. 

Menjelaskan tingkat kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri pada tahun 2000 

sampai 2008 dinilai dengan standar penilaian PINBUK kemudian 

mengetahui posisi kecenderungan dari hasil rasio-rasio kinerja keuangan 

di masa yang akan datang dengan analisis trend. 

2. Kegunaan penelitian. 

a. Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih pemikiran bagi pengembangan ilmu syariah pada 

umumnya dan keuangan Islam pada khususnya, serta menjadi rujukan 

penelitian berikutnya tentang kinerja BMT. 
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b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

manjemen BMT Bina Ihsanul Fikri dalam pengambilan kebijakan 

dalam pengembangan usahanya. Selain itu, mudah-mudahan hasil 

penelitian berguna juga bagi asosiasi-asosiasi BMT, dan asosiasi-

asosiasi lembaga keuangan mikro syariah pada umumnya untuk 

mengawasi kinerja anggotanya. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini akan dibagi dalam lima bab, yang setiap babnya akan terdiri 

atas beberapa subbab, yaitu : 

Bab I, berisi pendahuluan untuk mengantarkan skripsi secara keseluruhan. 

Bab ini terdiri atas beberapa subbab, yaitu latar belakang masalah, pokok masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, berisi landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Bab ini 

akan menerangkan tentang Telaah Pustaka, Baitul Maal Wa Tamwil, Analisis 

Laporan Keuangan, dan Analisis Tingkat Kesehatan BMT dalam hal Kinerja 

Keuangan. 

Bab III, berisi tentang Metode Penelitian.  

Bab IV, berisi analisis data yang diperoleh serta hasil analisis yang 

didapatkan. 

Bab V adalah bab penutup. Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan dan 

saran-saran bagi pihak-pihak terkait. Selain itu, jika ditemukan akan disampaikan 

pula keterbatasan penelitian ini dan saran bagi penelitian berikutnya. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Penilaian tingkat kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri dari segi kinerja 

keuangannya berdasarkan standar PINBUK untuk tahun 2000 dinilai 

Kurang Sehat dengan skor 2,3. 

2. Penilaian tingkat kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri dari segi kinerja 

keuangannya berdasarkan standar PINBUK untuk tahun 2001 dinilai 

Kurang Sehat dengan skor 2,1. 

3. Penilaian tingkat kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri dari segi kinerja 

keuangannya berdasarkan standar PINBUK untuk tahun 2002 dinilai 

Kurang Sehat dengan skor 2,4. 

4. Penilaian tingkat kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri dari segi kinerja 

keuangannya berdasarkan standar PINBUK untuk tahun 2003 dinilai 

Kurang Sehat dengan skor 2,4. 

5. Penilaian tingkat kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri dari segi kinerja 

keuangannya berdasarkan standar PINBUK untuk tahun 2004 dinilai 

Kurang Sehat dengan skor 1,77. 
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6. Penilaian tingkat kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri dari segi kinerja 

keuangannya berdasarkan standar PINBUK untuk tahun 2005 dinilai 

Kurang Sehat dengan skor 2,02. 

7. Penilaian tingkat kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri dari segi kinerja 

keuangannya berdasarkan standar PINBUK untuk tahun 2006 dinilai 

Kurang Sehat dengan skor 2,27. 

8. Penilaian tingkat kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri dari segi kinerja 

keuangannya berdasarkan standar PINBUK untuk tahun 2007 dinilai 

Kurang Sehat dengan skor 2,19. 

9. Penilaian tingkat kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri dari segi kinerja 

keuangannya berdasarkan standar PINBUK untuk tahun 2008 dinilai 

Kurang Sehat dengan skor 2,07. 

10.  Prediksi kinerja keuangan BMT Bina Ihsanul Fikri pada tahun 2009 

mendapat skor 2.17 yang berarti mendapat predikat Kurang Sehat. 

 

B. Saran 

1. Tingkat Kesehatan BMT Bina Ihsanul Fikri dari segi kinerja 

keuangannya dari tahun 2000 sampai 2008 dinilai Kurang Sehat dan 

bahkan terdapat kecenderungan penurunan, oleh karena itu pihak 

manajemen hendaknya melakukan evaluasi yang ketat terhadap kinerja 

keuangannya dan kemudian dapat mengambil langkah-langkah strategis 

guna memperbaiki kinerjanya agar dapat mencapai predikat tingkat 

kesehatan sesuai yang diharapkan. 
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2. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efisiensi kinerja 

keuangan BMT Bina Ihsanul Fikri selama sembilan tahun ini dinilai 

tidak sehat dengan level nilai 1 pada hampir tiap tahun dalam penelitian 

ini, oleh karena itu hendaknya pihak manajemen perlu menerapkan 

kehati-hatian untuk setiap biaya yang dikeluarkan. 

3. Perlu adanya sosialisasi BMT Bina Ihsanul Fikri yang lebih gencar 

kepada masyarakat melalui media elektronik, cetak maupun secara 

interpersonal. 
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